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Abstract
This research was conducted on the basis of the absence of specific rules and criteria in the process of selecting shipping vendors at PT Ekspres Antarbenua Transportasi, resulting in delays in delivery, prices charged by vendors above company expectations and shipping packaging damage. The initial process carried out is to identify the problems that occur in the shipping process, determine the criteria related to the existing problems, namely in the form of price, service and quality. In addition, the next process carried out is to determine alternative vendors by applying the elements of the research method used, namely the Analityical Hierarcy Process. The results of the data collection, processing and analysis that have been carried out show that the priority order of the right shipping vendor selection criteria to be applied at PT Ekspres Trasnportasi Antarbenua in order is Quality 0.63, Service 0.25 and Price 0.10. While the results of the comparison between the two alternative shipping vendors that are right for use at PT Ekspres Antarbenua Transportation are DHL with a value of 1.0817 and the second alternative is Fedex with a value of 0.4079.
Keywords : Selecting the Best Alternative Delivery Vendor With AHP

Abstrak
Penelitian ini dilakukan atas dasar belum adanya aturan dan kriteria khusus dalam proses pemilihan vendor pengiriman pada PT Ekspres Transportasi Antarbenua, sehingga berdampak pada terjadi keterlambatan pengiriman, harga yang ditagihkan vendor di atas ekspektasi perusahaan dan kerusakan kemasan pengiriman. Proses awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam proses pengiriman, melakukan penentuan kriteria yang berkaitan dengan permasalahan yang ada yaitu berupa harga, pelayanan dan kualitas . Selain itu proses lanjutan yang dilakukan adalah menentukan alternative vendor dengan menerepakan unsur unsur pengunaan metode penelitian yang digunakan yaitu Analityical Hierarcy Process. Hasil pengumpulan, pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan menunjukan bahwa urutan prioritas atas kriteria pemilihan vendor pengiriman yang tepat untuk diterapkan  di PT Ekspres Trasnportasi Antarbenua secara berurutan adalah Kualitas 0,63, Pelayanan 0,25 dan Harga 0,10. Sedangkan hasil perbandingan antara kedua alternatif vendor pengiriman yang tepat untuk digunakan di PT Ekspres Transportasi Antarbenua adalah DHL dengan nilai 1,0817 dan alternatif kedua adalah Fedex  dengan nilai 0,4079.

Kata Kunci : Menentukan Alternatif Vendor Pengiriman Terbaik dengan AHP

1. 




2. PENDAHULUAN

Industri penerbangan global adalah salah satu bagian integral perekonomian global yang memiliki peran penting dalam pembangunan di berbagai sektor. Sektor tersebut seperti transportasi, manufaktur, teknologi serta sektor-sektor lainnya. Industri penerbangan juga memiliki keterikatan yang erat dengan kondisi ekonomi global. International Air Transport Association (IATA) memperkirakan jumlah penumpang angkutan udara global sebanyak 3,6 miliar pada Tahun 2016. Industri penerbangan merupakan salah satu industri yang bergerak di bidang pelayanan/jasa. Industri penerbangan telah mengalami perkembangan yang sangat pesat, hal ini dibuktikan dengan melonjaknya jumlah penumpang maupun maskapai penerbangan sejak adanya regulasi industri penerbangan (Warpani, 2002). Sedangkan penerbangan sipil sendiri adalah sebuah transportasi udara yang telah memudahkan manusia dalam menjalankan sebuah aktivitas maupun kepentingan. Tak terlepas dari itu, dari profesionalitas maskapai penerbangan dalam melancarkan aktivitas penerbangannya, tentunya tak terlepas dari sistem yang memadai maupun lingkungan yang memadai. Namun, kadang kala dalam menjalankan penerbangan terdapat beberapa kendala didalamnya. Seperti masalah dalam sistem penerbangan maupun di luar sistem. Indonesia sendiri memiliki pertumbuhan yang sangat pesat sekali, terlihat dengan banyaknya maskapai penerbangan yang melayani rute penerbangan baik internasional maupun nasional. Dan kemajuan tersebut berlaku untuk penerbangan berjadwal maupun tidak berjadwal. Dan di Indonesia sendiri penerbangan berjadwal biasanya dijalankan oleh operator yang mengoprasikan pesawat berkapasitas diatas 30 tempat duduk dan dikenal sebagai AOC 121, sedangkan operator tidak berjadwal biasanya mengoprasikan pesawat berpenumpang kurang dari 20 orang atau borongan dan dikenal sebagai AOC 135. Beberapa perusahaan penerbangan yang menjalankan kegiatanya di luar Negara Negara asal dari pabrikan pesawat harus melaksanakan kegiatan impor suku cadang atau spare part sewaktu waktu jika diperlukan penggantian. Proses impor suku cadang tersebut tergolong cukup sering dilakukan, seperti halnya yang dilakukan oleh salah satu perusahaan penerbangan di indonesia yaitu PT Ekspres Transportasi Antarbenua atau yang lebih sering dikenal dengan nama Premi Air. Premi Air atau PT Ekspres Transportasi Antarbenua merupakan operator penerbangan sipil yang sudah berdiri sejak tahun 1989 secara terbatas, dan pada tahun 2006 Premi Air membuka jasa charter pesawat udara secara umum dengan lisensi sebagai operator 135 dan masuk kedalam jenis operator tidak berjadwal. Terdapat beberapa masalah dalam menjalankan kegaiatan oprasionalnya terutama dalam menjalankan kegiatan pengiriman, adapaun beberapa masalah atau kendala yang terjadi adalah :
1. Keterlamabatan proses pengiriman barang dari vendor ke perusahaan
2. Penawaran harga yang diberikan oleh vendor diatas ekspektasi perusahaan 
3. Kerusakan kemasan barang yang dikirimkan menggunakan vendor terkait

TINJUAN PUSTAKA

Teori pengambilan keputusan, teori pengambilan keputusan merupakan teori yang dapat didefinisikan yaitu bagaimana memberi rujukan kepada orang atau organisasi dalam mengambil keputusan. Selanjutnya menurut Hasan (2014) Teori pengambilan keputusan adalah teori-teori atau teknik-teknik atau pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam suatu proses pengambilan keputusan. tidak terlepas dari teori logistik, logistik merupakan bagian dari supply chain management, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengintregasikan antara supplier, pabrik, gudang, dan retailer sehingga barang yang diproduksi dapat didistribusikan dalam jumlah, waktu, dan lokasi yang tepat untuk meminimasi biaya keseluruhan dan meningkatkan pelayanan konsumen (Chopra and Meindl, 2004). Tidak terlepas dari teori supply chain management, supply chain management memang merupakan suatu disiplin ilmu yang relative baru. Cooper (1997) bahkan menyebut istilah “supply chain management” baru muncul di awal tahun 90-an dan istilah ini diperkenalkan oleh para konsultan manajemen. Saat ini supply chain management merupakan suatu kegiatan yang menarik untuk didiskusikan bahkan mengundang daya tarik yang luar biasa baik dari kalangan akademisi maupun praktisi. Metode pengolahan data yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dimana metode ini merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria yang dikembangkan pertama kali oleh Thomas L. Saaty seorang ahli matematika di University of Pittsburgh, Amerika Serikat pada tahun 1970. Metode AHP digunakan untuk pengambilan keputusan dengan melakukan peringkat pada alternatif keputusan yang ada dan memilih alternatif yang terbaik. Pada metode ini pembuat keputusan dapat memilih alternatif terbaik sesuai dengan kriteria keputusan yang didasarkan dari kelayakan setiap alternatif yang sesuai dengan kebutuhan pengambilan keputusan. 

METODE PENELITIAN
Menurut Marzano dkk (1988) problem solving adalah salah satu bagian dari proses berpikir yang berupa kemampuan untuk memecahkan persoalan. Terminologi problem solving digunakan secara ekstensif dalam psikologi kognitif, untuk mendeksripsikan ‘semua bentuk dari kesadaran/ pengertian/kognisi’. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) sebagai metode pemecahan masalah, selain melakukan perhitungan perbandingan menggunakan Microsoft Excel 2016, dalam melakukan perhitungan perbandingan terhadap beberapa kriteria kriteria dan alternatif untuk menentukan vendor pengiriman terbaik. Peneliti juga menggunakan salah satu software yaitu Super Decisions Version 2.8. Metode pemecahan masalah atau metode penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan instrument penelitian berupa kuesioner. Adapaun hasil dari pengisian kuesioner tersebut untuk selanjutnya dapat dikelola dan mengasalikan sebuah keputusan dan informasi berupa data kualitatif yang nantinya akan dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Identifikasi kriteria yang akan mempengaruhi pemilihan vendor pengiriman pada PT Ekspres Transportasi Antarbenua, Berdasarkan beberapa referensi penelitian terdahulu tersebutlah peneliti menentukan beberapa jenis kriteria yang sesuai untuk digunakan dan dibandingkan dalam penentuan vendor pengiriman pada PT Ekspres Transportasi Antarbenua. kriteria yang di impelementasikan oleh peneliti didalam penelitian ini adalah kriteria yang paling sering muncul atau digunakan oleh beberapa peneliti terdahulu didalam penelitianya yaitu : 
a. Harga 
b. Kualitas 
c. Pelayanan
Identifikasi alternatif vendor pengiriman pada PT Ekspres Transportasi Antarbenua, Identifikasi alternatif yang akan diperbandingkan pada susunan hirarki untuk ditentukan bobot peniliannya, dilakukan melalui proses observasi dan berdasarkan beberapa history penggunaan layanan jasa pengiriman yang paling sering digunakan di PT Ekspres Transportasi Antarbenua. Selain daftar penggunaan alternatif yang paling sering digunakan, pemilihan alternatif juga didasari oleh kemampuan yang sama atau setidaknya tidak jauh berbeda yang dimiliki oleh masing masing vendor pengiriman. Kemampuan yang sama atau tidak jauh berbeda yang dimaksud adalah yang sesuai dengan daftar alternatif yang telah ditentukan. Menurut hasil observasi yang peneliti lakukan terdapat dua alternatif yang paling sering digunakan di PT Ekspres Trasnportasi Antarbenua yaitu :
a. DHL International
b. Fedex International 
[image: D:\Downloads\Diagram Tanpa Judul-Halaman-1.drawio (2).png]Penyusunan Hirarki, Dalam metode Analytical Hierarchy Procsess (AHP), penyusunan hirarki dilakukan setelah permasalahan dipecahkan menjadi unsur-unsur. Untuk mendapatkan hasil yang lebih konstan/akurat permasalahan dipecahkan secara tuntas hingga tidak mungkin dilakukan pemecahan selanjutnya. Hasil dari obeservasi yang penulis lakukan selama masa penelitian, proses perbandingan pada penelitian penelitian sebelumnya  serta mencari sumber atau data terkait vendor pengiriman mana saja yang paling sering digunakan di PT Ekspres Transportasi Antabenua membentuk sebuah struktur hirarki yang dapat memenuhi perhitungan perbandingan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process. Berikut adalah hasil dari penyusunan hierarchy yang telah dilakukan : 



Gambar 4.2 Struktur Hirarki AHP
Tahap awal dalam pengolahan data dengan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) adalah dengan melakukan perbandingan berpasangan antar kriteria utama untuk mengetahui bobot prioritas pada masing-masing kriteria. Adapun hasil dari penentuan bobot untuk masing masing kriteria atas pengolohan data yang bersumber dari kuesioner yang telah peneliti lakukan adalah sebagai berikut :     
Tabel 4.9 Perhitungan Sintesa
	HARGA
	1 X 0,10
	0,10

	KUALITAS
	1 X 0,63
	0,63

	PELAYANAN
	1 X 0,25
	0,25


Diketahui dari urutan bobot prioritas hasil sintesa diatas kriteria yang memiliki bobot tertinggi secara berurutan yakni Kualitas =  0,63, Pelayanan =  0,25 dan yang terakhir adalah Harga = 0,10. 
	ALT
	H
	K
	P
	KRI
	BOBOT

	DHL
	0,25
	0,67
	0,75
	0,11
	0,6346

	FEDEX
	0,75
	0,33
	0,25
	0,63
	0,3454

	
	
	
	
	0,26
	


Sesuai dengan penejelasan sebelumnya, penentuan alternatif yang diperbandingan diproleh oleh peneliti berdasarkan data alternatif vendor mana yang paling sering digunakan oleh PT Ekspres Transportasi antarbenua. penentuan skor atau nilai dari setiap alternatif diperoleh oleh peneliti melalui pengisian kuesioner yang telah dilakukan oleh beberapa responden. Perbandingan alternative ini   dilakukan dengan mamasukan unsur kriteria yang ada. Proses pengolahan data kriteria dan alternatif yang telah dilakukan menghasilkan pilihan vendor pengiriman terbaik berdasarkan skor yang diperoleh atas pengisian kuesioner yang telah dilakukan. Adapaun skor sementara sebelum dilakukanya pengolahan antar data yang diperoleh dari pengisian kusioner dan data yang diperoleh dari historis penggunaan vendor pengiriman itu sendiri,menampilkan bahwa DHL lebih unggul dari Fedex International dengan skor atau nilai 0,64455 sementara Fedex International berada diurutan kedua dengan skor 0,35545. Berikut adalah detail atas perbandingan kriteria dan alternatif yang telah ditentukan : 
Tabel 4.13 Hasil Perkalian Vector Eigen Antara Kriteria dan Alternatif
Selain melakukan pengolahan data primer yang diperoleh melalui tahapan pengisian kuesioner. Dalam rangka memperoleh bobot global untuk menentukan vendor pengiriman terbaik yang dapat digunakan di PT Ekspres Transportasi Antarbenua sesuai dengan urutan prioritas yang telah ditentukan. Peneliti melakukan penggabungan untuk kedua jenis data yang telah dikumpulkan yaitu data sekunder dan primer. Adapun data sekunder yang dimaksud adalah historis atas penggunaan vendor yang sebelumnya digunakan, adapun hasil dari pengolahan data tersebut yang tentunya dapat menggambarkan bobot global adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.13 Bobot Global 
	ALTERNATIF
	H
	K
	P
	KRI
	BOBOT 

	DHL
	0,25 (2)
	0,67 (2)
	0,75 (1)
	0,10
	1,0817

	FEDEX
	0,75 (1)
	0,33 (1)
	0,25 (2)
	0,63
	0,4079

	
	
	
	
	0,25
	



KESIMPULAN 
vendor pengiriman terbaik yang layak untuk digunakan di PT Ekspres Transportasi Antarbenua adalah DHL diurutan pertama dengan bobot global sebesar 1,0817 dan diurutan kedua atau setelahnya adalah Fedex International dengan bobot global sebesar 0,4079. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait permasalahan dalam pemilihan vendor pengiriman di PT Ekspres Transportasi Antarbenua, terdapat beberapa beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam rangka menyelesaikan ataupun mengurangi dampak permasalahan yang terjadi yaitu : 
1. Terdapat beberapa kriteria yang harus diperhatian dalam proses pemilihan vendor pengiriman di PT Ekspres Transportasi Antarbenua anatara lain adalah  Harga, Pelayanan dan Kualitas. 
2. Sesuai dengan hasil pengumpulan, pengolahan dan analisis yang telah dilakukan. Urutan prioritas atas kriteria pemilihan vendor pengiriman di PT Ekspres Trasnportasi Antarbenua memiliki masing masing bobot akhir secara berurutan yaitu Kualitas 0,63, Pelayanan 0,25 dan Harga 0,10. 
3. Selain penentuan bobot kriteria, diperoleh hasil perbandingan antar kedua alternatif terbaik mengenai vendor pengiriman yang dapat digunakan di PT Ekpres Transportasi Antarbenua. Berdasarkan pengolahan data primer dan sekunder yang telah dilakukan, DHL merupakan alternatif vendor terbaik yang dapat digunakan dengan bobot global sebesar 1,0817, sedangkan diurutan kedua adalah Fedex dengan bobot global sebesar 0,4079
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